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Studi Keamanan Pangan

Studi Keamanan Pangan Kimiawi dari Logam Berat Timbal pada Euthynnus Sp,

di Perairan Semarang.

The Study of Chemical Food Safety from Heavy Metal of Lead in Euthynnus Sp, on the

Coast of Semarang.
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PENDAHULUAN

Masalah keamanan ,
masalah kompleks ya merupaka
dari hasil interaksi robiologi
kimiawi dan status giz Keamana
muncul sebagai salah S
dengan berkembangnya
kemajuan ilmu dan teknolog
berkaitan sebagai faktor pe
ketidakamanan pangan, sehi
pangan tidak aman lagi untuk™dikonsums™ da
pada akhirnya akan mempengaruhi kesehatan
manusia.”)

Sebagai dampak dari pembangunan
industri dan bertambahnya jumlah penduduk,
maka terjadi pencemaran lautan akibat aktivitas
yang disengaja maupun tidak disengaja, sehingga
menimbulkan akibat negative pada sumberadya
hidup di laut?.lkan sebagai bahan pangan dari
laut merupakan salah satu organisme yang
terkena dampak pencemaran lingkungan, akibat
selanjutnya ikan tersebut mati atau hidup tetapi
mengandung bahan beracun atau toksin dalam
tubuhnya. Manusia sebagai konsumen terakhir
dari sistem rantai makanan akan terkena dampak
tertinggi akibat pencemaran tersebut yang pada

pent is the decreasing water quality that may cause

jective of this research is to determine the
shemical safety in the coast Semarang.

tration in Euthynnus Sp was
the standard deviation was

a akan membahayakan kesehatan manusia

y Tongk

ang mer
g hidup ¢

adalah salah satu jenis
akan ikan demersal, yaitu
dasar perairan atau dekat
tal makanannya, makanan
dah Teri dan Cumi-cumi.
logam berat timba masuk
laut adalah melalui rantai
hanya sedikit yang langsung

Demikian juga dengan Ikan
Tongkol yang merupakan pemangsa berukuran
besar dalam sklus rantai makanan, sehingga
kemungkinan banyak akumulasi logam berat
timbal dalam tubuhnya™®.

Produksi Ikan Iaut di Kota Semarang
sebanyak 722,2 ton per tahun®. Padahal daerah
pantai Semarang dapat dikategorikan pada
tingkat pencemaran ringan sampai berat dan
hampir semuanya tidak memenuhi persyaratan
kualitas bagi perikanan dan budidaya laut”.
Tujuan penelitian ini  adalah menentukan
kandungan logam berat timbal pada |kan Tongkol
sebagai  bioindikator untuk mengetahui besar
masalah keamanan pangan secara kimiawi di
Kota Semarang.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan
metode penelitian survei dan pendekatan Cross
sectional. Sampel ikan tongkol diambil dengan
gquota sampling sebanyak 30 ekor diperoleh
masing-masing 6 ekor dari beberapa pasar di
Kota Semarang PasarJatingaleh, Pasar
Peterongan, Pasar Bulu, Pasar Johar, dan Pasar
Rejomulyo. Penentuan kadar logam berat Timbal
dilakukan dengan metoda Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS). Data dianalisis secara
deskriptif.

Pasar Jatingaleh
Pasar Peterongan
Pasar Bulu
Pasar Johar
Pasar Rejomulyg
Kota Semarang

Keterangan :

Pollution Control Admi

Tongkol masih termasuk
sebenarnya 50,0 % sampel
berat Timbal dan 33,3 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan Tongkol yang dijual di pasar-pasar
Kota Semarang masih dalam keadaan baik yang
ditandai dengan kondis fisik ikan masih utuh,
bau khas ikan segar, sisik tidak lepas dan licin
berlendir, mata masih segar dan cembung, daging
masih kenyal, insang berwarna merah dan merah
tua.

Kadar logam berat timbal Ikan Tongkol
tertinggi sebesar 2,51 mg/Kg (ppm) dan terendah
0 ppm dengan rata-rata 0,81 ppm dan standar
deviasi 0,91 ppm (Tabel 1).

Kategori*
Aman
Aman
Aman

yang diperkenankan (>

2]

OTidak Aman
B Aman

Gambar 1. Persentase Sampel Ikan Tongkol yang Aman

dan Tidak Aman
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Berdasarkan tempat pembelian lkan Tongkol, memberikan sanksi yang sesuai bagi yang
maka diketahui bahwa hanya Ikan Tongkol yang melanggar peraturan tersebut.

dijua di Pasar Jatingaleh dan Pasar Bulu yang
relatif aman dari cemaran logam berat Timba

Rembang serta Surabaya dan Jaka . i Hukum Pencemaran Laut

menurut penelitian  Lembag C i Citra Aditya Bakti.
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